PERANAN JENIS CAMPURAN MEDIA DAN CAHAYA TERHADAP KERAPATAN INOKULUM MIKORISA
PADA LANTA.Il HUTAN
TUSAM (Pinus merkusii Jungh. et de Vriese)
EKO FITRIONO HARIMURTI, Prof. Dr. Ir. Sumardi, M. For. Sc.
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2007 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

DARTAR PUSTAKA

Anwar, C., S. Hadi, dan Djokosudardjo. 1979. Pengaruh Cara Inokulasi
Cendawan  Mikorisa Terhadap  Perkembangan  Mikorisa dan
Pertumbuhan Anakan  Pinus __merkusii dalam Patologi Hutan
Perkembangannnya di Indonesia. Fakultas Kehutanan Institut Pertanian
Bogor. Bogor.

Bale, A. 1990. Ilmu Tanah. Bagian Penerbitan Fakultas Kehutanan UGM.
Yogyakarta.

Buckman, H.O. dan N.C. Brady. 1969. The Nature and Properties of Soils. The
Macmillan Company. New York (Diterjemahkan oleh Soegiman 1982).

Brundrett, M., N. Bougher, B. Dell, T. Grove, dan N. Malazjuck. 1996. Working
With Mycorrhizas in Forestry and Agriculture. ACIAR Monograph.
Australia.

Darmawidjaya, M.I. 1990. Klasifikasi Tanah. Gadjah Mada University Press.
Yogyakarta.

Edris, 1. 1986. Teknik Persemaian. Yayasan Pembina Fakultas Kehutanan UGM.
Yogyakarta.

Fergusson, J.J. dan S.H. Woodhead. 1982. Increase and Maintenance of VAM
Fungi. Schenk N.C. (eds). Methods and Principles of Mycorrhizal
Research. American Phytopathological Society. Minnesota.

Hadi, S. 1979. Problems Associated with the production of Pinus merkusii
Nursery Stock dalam Patologi Hutan Perkembangannya di Indonesia.
Fakultas Kehutanan Institut Pertanian Bogor. Bogor.

. 1989. Fkofisiologi Fungi dalam Patologi Hutan Perkembangannya di
Indonesia. Fakultas Kehutanan Institut Pertanian Bogor. Bogor.

. 1994. Taksonomi dan Biologi Ektomikorisa dalam Patologi Hutan
Perkembangannya di Indonesia. Fakultas Kehutanan Institut Pertanian
Bogor. Bogor.

. 1999. Status Ektomikorisa pada Tanaman Hutan di Indonesia dalam
Patologi Hutan Perkembangannya di Indonesia. Fakultas Kehutanan
Institut Pertanian Bogor. Bogor.



PERANAN JENIS CAMPURAN MEDIA DAN CAHAYA TERHADAP KERAPATAN INOKULUM MIKORISA
PADA LANTA.Il HUTAN
TUSAM (Pinus merkusii Jungh. et de Vriese)
EKO FITRIONO HARIMURTI, Prof. Dr. Ir. Sumardi, M. For. Sc.
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2007 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Hadi, S. dan S.T. Nuhamara. 1999. Diseases of Species and Provenances of
Acacias in West and South Kalimantan dalam Patologi Hutan
Perkembangannya di Indonesia. Fakultas Kehutanan Institut Pertanian
Bogor. Bogor.

Hakim, D.S. 2006. Bahan organik. www.situshijau.co.id (November 2006).

Hani’in, O.S. 1971. Catatan Singkat Mengenai Kesan-Kesan Peninjauan Hutan
Pinus merkusii di Aceh dan Sumatra Utara, Seminar Pinus merkusii di
Slawi. Tegal.

Indranada, H.K. 1986. Pengelolaan Kesuburan Tanah. PT. Bina Aksara. Jakarta.

Lutz, J. dan R.F. Chandler Jr. 1965. Forest Soil. John Willey dan Sons. Inc.
United States Of America.

Salisbury, F.B. dan Cleon W. Ross. 1992. Plant Physiology. Wadsworth
Publishing Co.A Division of Wadsworth Inc. United States Of America.
(Diterjemahkan oleh Diah dan Sumarsono 1995).

Soerianegara, I dan R. H. M. J. Lemmens. 1996. Plant Resources of South-East
Asia No. 5(1). Timber Tress: Major Commercial Timbers. Boger-
Indonesia.

Subiksa, I.G.M. 2002. Pemanfaatan Mikorisa untuk Penanggulangan Lahan
Kritis. Pasca Sarjana Institut Pertanian Bogor. Bogor.

Sutejo, M.M. dan Kartasapoetra. 1987. Pupuk dan Cara Pemupukan. Bhinneka
Cipta. Jakarta.

Tuheteru, F.D. dan Husna. 2006. Studi Diversitas Mikoriza pada Pohon Plus Jati

di Sulawesi Tenggara. Fakultas Pertanian Unhalu Kendari. Kendari.

Utomo, W.H. dan T. Islami. 1995. Hubungan Tanah, Air, dan Tanaman. IKIP
Semarang Press. Semarang.

Van Steenis, C.G.G.J. 1987. Flora : Untuk Sekolah di Indonesia NV. Sabdodadi.
Jakarta.

Widyastuti, S.M., Sumardi, dan Harjono. 2005. Patologi Hutan. Gadjah Mada
University Press. Yogyakarta.



